BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dacrah Istimewa Yogyakarta yang sudah dikenal sebagai salah satu
daerah dengan julukan kota pelajar menjadi salah satu pilihan para mahasiswa
khususnya mahasiswa ilmu komunikasi, Tidak merstanya kualitas pendidikan
di Indonesia menjadikan Daerah lstimewa Y ogyakarta sehagai tujuan untuk
menempubh pmil%n ymgﬁh%‘ﬁnﬂf ﬁnunluk mendapatkan kualitas
pendidikan serta pemiﬂiﬂg ‘berupa fasilites yang lebih baik (Huda &
Purbakusuma, 2022). Kondisi ini menjodiken Yogyakarts sebagai ruang
akademik yang kompetitif sekaligus komunikatif, di mana mahasiswa dituntut
tidak hamya berprestasi secara akademik thﬁj;‘l mampu menampilkan
performa komunikasi yang efektif di berbagai situast. Menjadi' mahasiswa
-m' m:hpkﬂn pads berbagsi mucam situssi akndﬂﬁhwmnml
kepercayaan din tinggi, seperti presentasi, keterlibatan dnlam organisasi. serta
kqﬂihnﬁnnumknsl publik lainnya. Supriantine (2024) ul:nyulﬂhn hihwa..
mahasiswa  horus memiliki peran besar dalam menjalani  kehidupan
hermasyarakat, seperti menjadi, iron stock (generisi penerts yang tangguh),
mm af change (agen perubahon), social contral m sostal) dan moral
Soree (sun tauladun). Khususaya pada mahasiswa ilmu komunikasi yang telah
w ﬁmw komunlkﬁ.mm:hemlﬂﬂﬁm.n individu
datam menjalant kehidupan.

Mihasiswa ilmu komunikasi tidak hianya dituntut untuk menggunakan
komunikasi yvang baik: dlhmuunjllm Mﬁtﬂpl juga harus mampu
menyampaikan ide secara terstruktur karena l:{:mpetenm tersebut menjadi

keterampilan inti dalam berbagai profesi bidang komunikasi seperti public
relations, jurnalis. penyiar, content strategist, dan communication specialist
Karakteristik mahasiswa ilmu komunikasi berbeda dengan mahasiswa bidang
lain karena mereka secara akademik dilatih untuk tampil, berbicara. dan
mengekspresikan gagasan di ruang publik, sehingga standar kompetensi
komunikatif vang diharapkan terhadap mereka juga lebih tinggi. Hal ini sejalan



dengan dorongan peningkatan soff skills di era digital. di mana kemampuan
komunikasi, penyampaian gagasan, dan kelerampilan interpersonal menjadi
aspek penting yang perlu diperkuat untuk menjawab kebutuhan dunia kerja
masa kini (Kementrian Ketenagakeraan Republik Indonesia, 2024),
Berdasarkan hasil peneliian vang dilakukan oleh Havati et al, [2024),
mengenal  kepercaysan diri mahasiswa  dalam  merespons  perkuliahan,
diperoleh temuan bahwa tmgkat hjlma.n diri mahasiswa berada pada
persentase 44,67% yang termasuk dalam kategori sedang.

Sedangkan penclitian yang dilakukan olch Audinansyah et al., (2025),
mengenai kepercayaan diri akademik mohasiswa, cﬁpumhh termuan bahwa
55.7% mahams#gﬂmﬁii kepercayaan diri sangat baik. Adapun penelitian
yang dilakulken oleh Krisma, (2022), menﬁw diri mahasiswa
program studi bimbingan dan konseling di Universitis Samata. Dharma.
diperoleh temuan bahwa sebanysk 46% mahasiswa w Ihgk:ll
hlpumnm diri sangat botk. Mohasiswa dengan tingkat” hqmmw diri
tu:nﬁﬂ mn:nnya ditentukan oleh beberapa aspek, antara |y knjﬂunan
tmﬁﬁq kemompuan din dolam  merespons prnm pembelajaran,
kecﬂh‘.h‘ﬂnpn untuk berpikir positif, memiliki internal losws of eontrof, serta
keberaninn dalam menghadapi penermaan mnupmtpmﬂr&m sgloma kepgiatan
pg:kulmhunhed;.pgmug. Variasi bernuan ini nmﬂhﬂ.bﬂ.hmkepemu}'mn
ﬁ:ﬂlﬁnﬁi‘ﬁwhuhnm Mﬁﬁrﬂngﬂimmlsdm
dwmmmmgwﬁmumﬂmm
pﬂ&m:ﬂ yang bersifat tetap.

Berdasarkan pﬂﬂiﬂm umm hjﬁm mengenai kepercayaan diri
mahasiswa umumnya masih didominasi oleh pendekatan  kuantitstif yang
berfokus pada pengukuran tingkat kepercayaan diri, seperti yong dilakukan
oleh Hayati et al., {2024), Ardinsnsyah et al., (2025), dan Krisna, (2022).
Penelitian-penelitian  tersebut membenkan gambaran mengenan kategon

kepercayaan dinl mahasiswa, namun belum mengpali secars mendalam proses
internal yang melatarbelakang terbentuknya kepercayaan diri tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang kepercayaan diri tidak dapat



dilepaskan darl proses intrapersonal yang menyertainya, terutama dialog
internal individu ataw self~talk. Self~talk masih sering diposisikan sebagni
variabel tambahan atau teknik regulasi dirl semata, bukan sebagai pengalamaon
komunikasi intrapersonal yvang dimaknai secara subjektif oleh mahasiswa.
Dalam perspektif ibmu komunikasi, seif-elk seharusnya dipshami sebagai
proses produksi makna internal yang memengaruhi cara individu menyusun
pesan, menafsirkan situasi komunikass, serfa merespons audiens.

Penelitian ferdalulu jugd belum socara khusis mengkaji mahasiswa limu
Kumunlkni di YuEyphﬂl. m mﬂih tunfulan hmumlms; lebih tinggi,
serig belum m engﬂhn -secam mendalum peran self-talk dalam mengelola
kecemtasan ]mnw. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian
berupa belum adamya kajian yang secars mendalam . mengeksplorasi
pengalaman subjektif mahasiswa 1lmu Komuniknsi dalam menggunakan self-
alk ﬂﬂ, membangun kepercayaan diri komunikasi, MM‘ ni,
informan ditentukan secara purposif dengan rnﬂmpmunhmﬁm melevansi
pengalaman komunikasi vang dimiliki partisipan, Mahasiswa yang pernah
terlibat dalam situasi komunikasi publik. seperti berbicara di depan umum atau
memandit acara, dipilih karena pengalaman tersebut menuntut kesiapan
mental, pengelolaan kecemasan, serta penggunaan dialog internal secara sadar.
Penelition ini ﬂ&-ﬂjﬂd& penting karena hﬁupﬂp-mﬁﬁ;hﬁmgﬂn kajian
m menggunakan m fenomenalogh untuk mengungkap makna
mmmhuhw Hmu Komunikssi dalom menerapkan self-talk sebagai
strategi komunikasi intrapersonal (Sonjays, 2024,

Penelitian ini ﬁmwm ﬂnghtﬁercavaan diri, letapi juga
menelusuri proses diulﬂg hnrm, pengelniuﬂ.n kecemasan, serta bagaimana self-
talk positif maupun negatif membentuk konsep dirt dan kesinpan mental
mahasiswa saat berkomunikasi. Dalam konteks penelitian ini, self-talk
dipahami sebagm dialog intermal yang digunakan mahasiswa ketika
menghadapi situasi komunikasi yang menuntut performa, seperti presentasi
kelas, diskusi akademik, berbicara di depan umum, memandu zcara, maupun
keterlibatan dalam organisasi kampus. Stuasi-situdsi tersebut seringkali



memunculkan kecemasan komunikasi sehingga membutuhkan strategi
intrapersonal untuk menjaga kestabilan emosi dan membangun keperciyaan
dirt sebelum dan saat proses komunikasi berlangsung.

Mahasiswa teniu harus memliki kepercayaan din yang tinggi agar ide
dapat tersampaikan dengan baik don mudah diteima oleh pendengar. Oleh
karena itu. mahasiswa perlu melakukan latihan dialog terhadap diri sendin atau
dapat disebut dcngan istilah self-talk. Hmiu dapat melakukan komunikasi
dengan l:tinnya. sendin kell.kgﬂhpmm wing dirasakan oleh manusia it
sendiri m silkan persepsi yang disimpan. di otak dan menjadi
pikiran. Secara h:hmuﬁmﬁ::m!nw berasal dart dun kata, vaitu kata self
mﬁaumﬂlh rovakna diri dun Kata ra/k vang memiliki makna pembicaraan atau
perbincangan (Fajrin etal., 2023). Selfralk mupﬁnhﬁm yang divcapkan

‘oleh seorang  individu terhadap dirinva  untuk m:quﬁh;kn atau
mengungknpkan perasann dan persepsinya. serta mﬂrww
m penguat bagi din. dan membenkan instruks: untuk melakukan
tindakan, Teknik ini jugs membanty seseorang tetap fokus saat belajar
herlatih sesustu. seperti gerakan atou penampilan {Eﬂhﬂ:ﬂ.l & H:!.rwﬁ. Z‘I}"‘EJ
Selftalt pada umumnya terbagi kedalam h jenis. yaitu seif-ralk
'Im'tm viing bersifat positif dan seff-afk kedua mm nﬂﬂif Seli-talk
positif whluh mmm untuk melakukan kmuﬂw: diri, mengucapkan
sebuah ssitif yang dapat meningkatkan htlermﬁ#mdm:ﬂupnlm
et u.L. m‘]. Bm sk dir LmInk hl:p&ir positif dan percaya
terhadap hnmnpuun diri sendiri memudahkan hﬂ!ﬂﬂu untuk meningkatkan
rasa kepercayaan dlﬁwkﬂlm komunikasi dengan arang
lain. Seseorang yang terbiosa hﬁplku pm]tlf: Endenmg tebih mampu mengatur

emosi, menjagas motivasi. serta menggunakan kemampuan berpikirnva secarn
efektif untuk mengambil keputusan yvang tepat dalam menghadapi tantangan,
Pengelolsan seff-raft positif secara tepat dupat dilakukan melalui kesadaran
metakognitif. pengulanpan afirmasi rasional. serta restrukturisasi kognitif
terhadap pikiran yvang tidak adaptif.



Dengan menerapkan positive self-talk, seseorang dapat mendorong
otaknya untuk lebih fokus pada hal-hal yang positif dan membangun perasaan
yang mendukung tindakan tersebut (W. K. Putri et al.. 2024). Sel-ralk positif
menjadi salah satu hal terpenting yang perlu dibiasakan seseorong untuk dapat
memudahkan interaksi didepan publik. Selfrelt negatif menurut lzzah &
Setyawati, (2023} merupakan keadaan yang dapat membual kita putus asa,
ketakutan, cemas. don sedih, Selfslk negatif akan berdsmpak pada
kepercayaan difl seseorangs ﬂllm menghadapi situasi tertentu. Hal ini
djsehnamﬁiﬁrcmwﬁnwh yang berlebihan serfa kurangnya
raaf: dii i!ﬂmhp‘ dini sendiri. Meskipun demikian, self-talk negatif
s dihilangkan sepenuhnya, ka:ﬂﬂmpeﬂ&katun reflektif
Hd(pdl: berfungsi sﬁlga] sinyal evaluatif yang membanta individu mengenali
kelemahan, melakukan koreksi diri, dan kemudian mentransformasikannya
menjudi self-talk positif yang lebih adoptif. Self-ralk telah dibuktikan oleh
w penelitian sebagai salah safu teknik regulasi din yang nﬂ!ﬂ'd}l]a‘m
m.ﬂml performa dan mengumngi siress. Dalam komunikasi seff-talk
bixsa digunakan sebagai alat kontrol fokus dan meningkatksn keberanian serta
kepercavaan diri yang dimiliki seseomng. .

Bagi mohasiswa [lmu Komunikasi, kepercayasn diri menjadi syarat
mutlak dalam menunjang. kemampuan berbicara, mmﬁ:ﬂprmntnsh

hingga tampil di depan publik. Namun. pada kenyataannya, tidak semua
mahasiswa Tlmu Komunikasi memiliki mjﬁmynun din yang tinggi
meskipun mereka mempelajari ilmu }i.ug.m teonitis membekali mereka
dengan ketersmpilan komunikasi. Kondisi mi menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompetensi .Imr.n.uﬁjjmsi yang E.I.i.peiﬂ_]'uri secara konseptual
dengan kesiapan mental komunikasi yang dimiliki secara akiual. Rasa percava

diri yang dimiliki seseorang ketiks mengalami kepagalan maka ia akan
menganggap hal tersebut sebagal proses belajar. Kepercayaan diri yang baik
akan memberikan rasa yang aman dalam diri seseorang ketika sedong
mengembangkan potensinya (Damayanti, 2024), Kepercaynan din setiap
individu sangat penting dalam kehidupan karena dengan percaya din seorang



individu akan mudah ketika melakukan berbagai hal tanpa harus merasa malu
dan tidak akan terhambat

Kepercayaan dini merupakan kevakinan yang dimiliki seseorang
terhadap kemampuan dan kekuatan dalam dirinya. Keyakinan imi tumbuh dar
cara individu memandang dirinya sendiri, atau yvang disebut dengan konsep
diri. Seseorang yang memiliki konsep diri yang positif cenderung mampu
mengelola kemampuannys dengam baik, merasa bertanggung jawab atas
hidupnya, serta-lmgﬂ iehihl’ﬂlll.!g:qlﬁmét,- dm.tlﬂak mudah terpengaruh oleh
tekanan dari luar. lmHt yang menjadikan Em diri sebagai bagian
pemmg dalam mmhmk tqm"bndlm SESComN{ {Hmr gt al. 2022).
mmamn diri merupaka Hspek penting dalam kepribadian yang dimiliki
spseorang dan menjlﬁﬁpek psikologis yangwpuﬁng dalam menunjang
kemampuan komunikasi. Kepercayaan din lhhm m&;s sangat
w oleh persepsi diri dan carn individu dalam memproses pikiranmyn
m berinteraksi dengan orang lnin. Proses pemrosesmm tersebut
erlangsung ;melalui mekanisme komunikasi intrapersonal yang secara konkret
mﬂﬁn&ﬂhi bentuk seffraik. Individu yang memiliki kepercayaan diri akan
kh].b.plﬁhh menyampaikan pendapatnya di depan umum baik saat presentasi
muupun berkomunikasi di lokasi yang belum pemah dijajaks sekulipun.

' Kecemasankomunikasi pada mahosiswa fak hanya berasal dari
hﬁmm&ﬂ mhrmg mela.nﬁmm berkattan erat dengan
kondisi m M tingkat W din yang dimiliki
Mahasiswa dengan knpen:u'.laan diri :mﬂﬂt cenderung lebih mudah
mengalami kecemam tﬂl W m audiens, merasa takut
terhadap penilaian m:g:mf serfa mfmgmgat kemhali pengalaman komunikasi

yang kurang menyenangkan di masa lalu, sehingga kesulitan mengendalikan
pikiran-pikiran negatif vang muncul sebelum maupun ssat berkomunikasi
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Nugraha dan Zuhriah (2023} vang
menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi pada mahasiswa muncul sebagai
respons  emosional terhadap situasi  komunikasi yang dipersepsikan
mengancam., teruinma ketika individu memiliki keyakinan dini vang rendsh dan



cenderung meragukan Kemampuannya sendiri dalam menyampaikan pesan
secara efektif.

Kombinosi faktor intermal dan psikologis ini menjelaskan mengapa
kecemasan komunikas: sering terjadi di kalangan mahasiswa, bahkan ketika
kompetensi teknisnya memadnl {Dewi & Kumnala, 2022). Situasi tersebut dapat
menghambat perkembangan kemampuan komunikasi mahasiswa, bahkan
membuat mereka menarik diri dari W sosialnya. Maka dar itu, perin
adanya sl:mteg;. pmul vangﬁuﬁmﬂmﬁumhamma dalam membangun
dan me.pméﬂnn rasa percaya dirinya. Stmiegi yang digunakan oleh
muhasiswi unmk-:-mﬁbm kepercayaan diri dapat bermacam-macam,
latiban berulang, refleksi utos penga]nmm.]i[nﬁ"mﬁuﬂ dukungan sosial

‘dari teman atau keluarga (Muslimin & Maswan, 2021). Adajuga vang
membissakan dir tampil don menghadapi banyak nmﬁg. WMIEEJ
tersebut fidak hanya menunjukkan kesadaran individu terhadap ‘.#hgnya
ras pereaya diri, tetapi juga mencerminkan upay konkrot untuk terus
berkembang dan beradaptasi dalam situasi yang menantang, Di antara berbagai
strategi tersebut. self-ralk menempati posisi unik karena merupakan strategi
Hﬁﬂmul}fun,a dapat dilakukan kapan saja tanpa bergantung pada situasi

‘Berdasarkan permasalahan terscbut, self-talk menjadi salah satu sirategi
kumuuikﬂ.ﬂmhﬂpemmlwng penting mm&ﬁm mendalam khususnya
dalam konteks mahasiswa limu w Pm:lﬂ.n seli~alk, baik dalam
hentuk positif maupun negatil'mrmllkj peran pemmg dalam membentuk cam
mihasiswa menilai dirnya sendin. menpendalikan rasa cemas, serin
mempersiapkan diri ssat menghadapi berbagai situast komunikasi, baik di
ranah akademik maupun di rusng publik. Seifralk vang bersifal positif dapat
membantu mahasiswa menumbuhkan kepercayaan terhadap kemampuan yang
dimiliki. menekan munrculnya pikiran-pikiran negatif, serta meningkatkan
keberanian untuk menyampaikan gngasan dan pendapat. Oleh karena itu,



penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana mahasiswa [lmu
Komunikasi menerapkan seff~tadk datam keseharian mereka, serta sejauh mona
praktik tersebut berdampak terhadap tingkat kepercayaan din dalam menjalani
aktivitas komunikasi, batk di lingkingan perkuolishan maopun  dalam
kehidupan sosial.
1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana bentuk dan proses penempan seffrafk oleh mahasiswa llmu
Komunikasi saat menghadapi situasi kemunikasi akademik dan publik?
2, Eagmm m!l]msm Iﬁm;rxmﬂmiam rncrm]:ﬂl peran self-ialk dalam
pmhmmlnndmpmm kepercayaan diri saat berkomunikasi?
E,Bagammu pengalaman mahasiswa Tlmu Komunikasi dalam mengelola
hﬂimmml 'I:umﬂam melalui penggunaan self-palk positif dan seif-talk
1.3 W’#nﬂlﬂln
Adapun tujuan dari penelition ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu,
L ‘l&ﬁmnlﬁmm
~ Memahami secara mendalam praktik se(fsalk serta maknanya dalam
pembentukan kepercayaan dinl mahasiswa  limu Hli ketika
-menghadapi situasi komunikasi akademik dmpub!tl;.
2. Tujuan Khosus
mﬂmﬁm bentuk, proses. dan komteks penerapan self-talk
mahasiswa [mu Komunikasi dalam .ntqﬂi kmmmka.sl akademik dan
publik.
b. Menganalisis pemahma.n mahasiswa téﬂ'r.nd:!p peran self-talk dalam

membangun kepercayaan diri saat berkomunikasi.
c. Mengungkap pengalaman mahasiswa dalam mengelola kecemasan
komunikasi melalui self-talk positif dan self-talk negatif.
1.4 Manfaat Penelltian
Melalui penelitian ini dihorapkan dopat diperoleh manfaat sebagai
berikut :



I. Manfaat Teontis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikon kontribusi dalam
pengembangan kajian [lmu Komunikasi, khususnya pada ranah komunikasi
intrapersonal, dengan memperkaya pemahaman mengenai peran self-talk
dalam membentuk dan meningkatkan kepercayasn diri mahasiswa. Hasil
penelitisn ini juga diharpkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnys yang membahas self-talk, kepercayaan dir, serta kecemasan
komunikasi dalam konteks mahasiswa.
2. Manfuat Prakfis
A Bagll-lulum Hmu Komunikasi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan rujukan bagi
mahastswa [l Komunikasi dalam memahami pemtingnya self-talk
sebagai strategi personal untuk mengelola kecemasan dan meningkatkan
kepercaynan din dalam menghadapi situasi komunikasi akndemik
maupun publik. O
b. Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi
Hasil pmellhan ini dibarapkan dapat menjadi masukan bagi program
studi dalam merancang  kegintan pembelajaran. pelatiban, atau
pendampingan yang berorientasi pada pmﬁlﬂmhjlumﬁym diri dan
Jketerampilan komunikasi-mahasiswa melakn pm(kkm komunikasi
intrapersonal.
‘. Bagi Penclit Selanjunya
“Penelitian ini d‘ha.mp]uin dapat menjadi sumberre ferensi dan acuan bagi
peneliti selanjuinys yang tertarik mengkaji topik serupa dengan
pendekatan, Si;bj;.‘:k, ﬂmu konteks yang :'!I:e:rhcda, sehingaa dapat
memperkaya khazanah penelitian di bidang lmu Komunikasi.
1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan terbagi menjadi 5 BAB, Semua BAB tersebut
saling berhubungan satn sama lain. Adapun gambaran masing-masing BAB
divrsikan sebagal berkut:
. BABR I : Pendahuluan
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Bab imi berisi gambaran umum mengenai penelitian yang dilakukan.
Pada bab ini diuraikan latar belakang peneliian yang menjelaskan alasan
dan urgensi pengambilan topik penelitian. Selanjutnya dipaparkan rumusan
masalah sebagai fokus penelitian. tujuan penelitian yang ingm dicapai. serta
manfast penelitian baik secara teoritis maupun praktis, Bab ini juga
dilengkapi dengan sistematika penulisan skripsi untuk  memberikan
gambaran alur pembahasan pada setiap bab.

. BAB 11 Tinjaunn Pustaka
Bab ins mmhhhﬁnpﬂstnkagmg relevan dengan penelitian. Pada
“bagian pen&ﬁliﬂn m;.ra diuraikan hﬂ--hlﬂ_pmﬁhan terdahulu
yang berkaitan dengan self-talk dan kepercayaan diri. Sakluumyu disajikan
landasan teori atau konsep yang menjadi dasar ﬂﬂlm menganalisis
mhhﬂl penelitian, meliputi  konsep sﬂﬁﬂk, hﬂnhﬂkas
i w.nL kepercaynan diri. dan kecemasan komunikasi. Bab iuﬁllup
‘dalam penelitian.
3. BABIIT : Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan metode yang :HM dnllm “penelitian.
'Eambuhusﬂn diawali dengan paradigma pmql;h;m yang  mendasari
penclitian, dilkuti dengan pendekatan penelitian yang di
.mmmp!ﬂuhnmm ﬂllml:gck perhehha.rt, serta
teknik pengam'bll.un data. Bab ini juga menjelsskan waktu penelitian, teknik
analisis data yang digunakan. dan telmik keabsahan data untuk menjamin
validites dar reliahilitas hasil penelitian,
. BAB IV : Temuan dan Pembahasan
Bab ini memaparkan hosil penelitian yang dipercleh dari lapangan.

Pembahasan diawali dengan profil informan peneliian. Selanjutnya
disajikan lemuan penelitian yang berkaitan dengan penerapan self-talk dan
kepercayaan diri mahasiswa limu Komunikasi. Temuan tersebut kenvudian



11
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i
Bah 1 kesimpulan - i dilakukan
- Babmh'ellmyu.‘
temuan -
berdssarkan “ .&@mmEﬁ:Th- .
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